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Internalization of Da'wah Values in the Implementation of the Independent Curriculum at 
MTsN 8 Ngawi. 
 
Abstract. This research was motivated by the decline in da'wah values among students. Therefore, it 
is necessary to internalize the values of da'wah in the world of education so that the aim of education 
is not only to provide provisions for general knowledge, but also religious provisions. This research 
aims to (1) describe what da'wah values can be internalized at MTsN 8 Ngawi in accordance with the 
independent curriculum and also (2) identify the stages of implementing the internalization of these 
da'wah values. The results of this research are (1) these values include divine values and human values. 
(2) the internalization stage is carried out by planning, organizing, implementing and controlling. 
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Abstrak.  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya nilai-nilai dakwah yang ada di kalangan 
siswa. Oleh karena itu, perlu adanya internalisasi nilai-nilai dakwah dalam dunia pendidikan agar 
tujuan pendidikan tidak hanya semata-mata memberikan bekal untuk pengetahuan umum, melainkan 
juga bekal keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan apa saja nilai dakwah yang 
dapat diinternalisasikan di MTsN 8 Ngawi sesuai dengan kurikulum merdeka dan juga (2) 
mengidentifikasi tahapan-tahapan dari pelaksanaan internalisasi nilai-nilai dakwah tersebut. Hasil 
dari penelitian ini yaitu (1) nilai tersebut diantaranya nilai ilahiyat dan nilai insaniyah. (2) tahapan 
internalisasi dilaksanakan dengan cara perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. 
 
Keywords: Internalisasi, Nilai Dakwah, Kurikulum Merdeka 

 
 
PENDAHULUAN  

Pentingnya pelayanan pendidikan yang merata bagi seluruh warga masyarakat 
adalah hal yang tidak terbantahkan. Hal ini berakar pada keyakinan bahwa hak untuk 
mendapatkan pendidikan seharusnya menjadi hak yang sama bagi semua individu. 
Pendidikan bukan hanya sekadar aspek kunci dalam pengembangan individu, tetapi 
juga merupakan fondasi bagi perkembangan suatu bangsa. Penting untuk memahami 
bahwa kemajuan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas dan progresif adalah kunci 
untuk mengubah nasib suatu bangsa yang mungkin tertinggal menjadi bangsa yang 
maju dan berkembang. Pendidikan yang unggul mampu membekali warga 
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing 
di tingkat global. Dalam konteks ini, peran kurikulum menjadi sangat signifikan. 
Kurikulum adalah landasan yang mengatur apa yang diajarkan kepada siswa dalam 
suatu sistem pendidikan, sering kali komponen ini diabaikan atau kurang mendapat 
perhatian yang cukup. Namun, kurikulum yang baik dan relevan adalah elemen kunci 
untuk memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(Aprima & Sari, 2022). Sementara itu, Bahri (2017) menyoroti pentingnya komponen 
kurikulum dalam konteks pendidikan. Sehingga, peran kurikulum sebagai alat untuk 
mencapai pendidikan yang berkualitas dan mendorong kemajuan suatu bangsa 
menjadi hal yang semakin terlihat jelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahri (2017), disoroti bahwa kurikulum 
memiliki posisi yang sangat strategis dalam konteks pendidikan. Hal ini dapat 
dipahami karena kurikulum, secara umum, merupakan deskripsi rinci dari visi, misi, 
dan tujuan pendidikan suatu bangsa. Kurikulum mencerminkan pandangan 
masyarakat tentang tujuan pendidikan, nilai-nilai yang ingin dijunjung, serta 
pengetahuan dan keterampilan yang dianggap penting bagi generasi yang akan 
datang. Dengan kata lain, kurikulum menjadi dokumen yang merumuskan 
bagaimana pendidikan akan memberikan kontribusi dalam membentuk karakter dan 
kompetensi warga negara(Munandar & Amin, 2023)(Makarim et al., 2023). 
Pentingnya pemahaman yang mendalam tentang peran kurikulum ini tidak dapat 
diremehkan, karena hal ini akan memengaruhi arah dan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, peran strategis 
kurikulum sebagai representasi visi dan tujuan pendidikan perlu diperhatikan dan 
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ditingkatkan untuk memastikan bahwa pendidikan berfungsi secara efektif dalam 
mencapai kemajuan bangsa. 

Arah dan tujuan kurikulum pendidikan selalu mengalami pergeseran dan 
perubahan yang senantiasa sejalan dengan dinamika perubahan sosial. Perubahan ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam maupun luar sistem 
pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum harus selalu bersifat dinamis dan mampu 
merespons perubahan tersebut, sehingga kurikulum harus memiliki fleksibilitas yang 
tinggi dan harus selalu bersifat futuristik(Anis et al., 2022). Ketika desain kurikulum 
mengalami ketimpangan atau kesenjangan, ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 
respons terhadap perubahan sosial yang tengah terjadi. Ketidakmampuan untuk 
mengakomodasi dinamika sosial dapat menghasilkan output pendidikan yang tidak 
mampu beradaptasi dengan kondisi sosial yang berkembang. Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum menjadi tugas utama pemerintah dalam mengatur dan 
mengembangkan sistem pendidikan. Selain itu, peran tokoh dan pemerhati 
pendidikan juga sangat penting dalam proses ini. Mereka perlu aktif mengikuti setiap 
episode dari perubahan sosial, karena pemahaman mereka tentang dinamika sosial 
akan menjadi bahan pertimbangan dalam merancang dan mengembangkan 
kurikulum yang relevan. Partisipasi aktif masyarakat juga diharapkan, karena 
pemikiran dan kontribusi mereka akan menjadi berharga dalam merespons 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam konteks ini, pernyataan 
yang diungkapkan oleh Bahri (2017) memperlihatkan betapa pentingnya fleksibilitas, 
adaptabilitas, dan keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam pengembangan 
kurikulum agar pendidikan dapat terus relevan dan mampu menghadapi dinamika 
sosial yang berubah dengan cepat. 

Perubahan kurikulum dari tahun 2013 menjadi kurikulum darurat selama 
pandemi memiliki dampak yang signifikan bagi guru dan peserta didik di Indonesia. 
Pemerintah merespon situasi darurat dengan menyederhanakan kurikulum 
(Rachman et al., 2021). Hasil survei yang dilakukan terhadap 10.370 siswa kelas 1 
Sekolah Dasar di 612 sekolah yang tersebar di 20 kabupaten di delapan provinsi 
selama periode April hingga Mei 2021, menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan dalam hasil belajar antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Darurat. 
Perbedaan tersebut mencakup pemahaman membaca dan keterampilan agama yang 
mengalami perubahan dalam waktu belajar hanya selama empat bulan 
(Kemendikbudristek, 2021a). Sebagai respons terhadap temuan tersebut, pemerintah 
kemudian mengembangkan Kurikulum Darurat menjadi Kurikulum baru yang 
dikenal dengan sebutan Kurikulum Merdeka (Jamjemah et al., 2022). Dalam 
paradigma Merdeka Belajar, Kurikulum Merdeka menekankan pada pelaksanaan 
pembelajaran yang lebih diferensiasi, yang mempertimbangkan karakteristik 
individual siswa, termasuk gaya belajar mereka (Miftakhuddin et al., 2022)(Nirwana 
AN et al., 2023). Dasar utama dalam perancangan Kurikulum Merdeka adalah filosofi 
belajar mandiri, yang diatur dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2020. 

Penerapan kurikulum Merdeka di MTsN 8 Ngawi ini didasarkan pada prinsip 
internalisasi nilai-nilai dakwah yang berarti memperkenalkan, menanamkan, dan 
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Internalisasi nilai-
nilai dakwah memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yang 
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berakhlak mulia, berkepribadian Islami, dan berkompeten dalam ilmu pengetahuan. 
MTsN 8 Ngawi sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki komitmen yang kuat 
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kecerdasan akademik yang 
tinggi, tetapi juga memiliki moralitas yang baik dan kemampuan berdakwah yang 
memadai. Oleh karena itu, penerapan kurikulum Merdeka menjadi salah satu strategi 
yang diadopsi oleh lembaga ini untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam penerapan 
kurikulum Merdeka, MTsN 8  Ngawi menggunakan pendekatan yang holistik dan 
terintegrasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai dakwah ke dalam seluruh aspek 
pembelajaran. Selain mata pelajaran agama Islam yang menjadi inti dari pendidikan 
Islam, nilai-nilai dakwah juga diterapkan dalam mata pelajaran lain seperti 
matematika, bahasa Indonesia, sains, dan sebagainya. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 
konteks kehidupan nyata. 

Penerapan kurikulum Merdeka di MTsN 8 Ngawi juga melibatkan peran guru 
sebagai fasilitator dalam proses internalisasi nilai-nilai dakwah. Guru berperan 
sebagai panutan dan teladan bagi siswa dalam memahami nilai-nilai Islam dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lembaga ini juga 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri yang bertujuan 
untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai dakwah dan 
meningkatkan keterampilan berdakwah mereka. Dalam artikel ilmiah ini, akan 
dibahas secara lebih mendalam tentang penerapan kurikulum Merdeka di MTsN 8 
Ngawi dan bagaimana internalisasi nilai-nilai dakwah dilakukan dalam pembelajaran 
sehari-hari siswa. Artikel ini juga akan mengeksplorasi dampak dari penerapan 
kurikulum Merdeka terhadap pembentukan karakter siswa dan kemampuan mereka 
dalam berdakwah. Diharapkan dengan adanya artikel ini, akan memberikan wawasan 
yang lebih baik tentang pentingnya penerapan kurikulum yang berbasis nilai-nilai 
dakwah dalam pendidikan Islam di MTsN 8 Ngawi dan mungkin memberikan 
inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya untuk mengadopsi pendekatan serupa. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di MTsN 8 Ngawi. Teknik pengumpulan dan analisis data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan mengikuti tahapan yang diajukan oleh Miles dan Huberman, yang 
mencakup: 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi data, 3) Penyajian data, dan 4) Penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Proses analisis data ini berjalan secara interaktif dan 
berkelanjutan, sesuai dengan pendekatan yang diuraikan oleh Sugiyono (2019). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa 
psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, perilaku (tingkah laku), 
praktik dan aturan baku pada diri seseorang. Nilai-nilai dakwah  aturan atau ajaran 
sebagai dasar dalam bertindak dan berbuat yang harus disampaikan kepada orang 
lain agar berbuat kebaikan sesuai dengan syariat Islam. Internalisasi nilai-nilai 
dakwah adalah proses memasukkan nilai-nilai keagamaan secara penuh ke dalam hati 
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sehingga ruh dan jiwa bergerak dengan ajaran islam. Dalam kajian ini membahas 
terkait : 
a. Internalisasi nilai-nilai dakwah yang ada di MTsN 8 Ngawi 

    Berdasarkan temuan yang peniliti lakukan ada beberapa nilai yang 
diinternalisasikan dalam penerapan kurikulum merdeka. Nilai-nilai tersebut 
diantaranya nilai ilahiyat dan juga nilai insaniyah. Adapun penanaman nilai 
ilahiyat ini bertujuan agar membuat siswa selalu merasa diawasi oleh Allah SWT 
sehingga siswa akan memiliki aqidah yang kuat. Adapun nilai ilahiyat yang 
ditanamkan di MTsN 8 Ngawi ini adalah tentang keimanan, ketaqwaan, kejujuran, 
syukur, dan tawakal. Nilai tersebut diimplementasikan melalui mata pelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum merdeka, salah satunya yaitu pada mata pelajaran 
aqidah dan akhlak. Kemudian ada program sekolah yaitu muhadorroh yang mana 
kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan pemahaman keagamaan siswa karena 
kegiatan tersebut terkait dengan syiar dakwah. 

    Nilai insaniyah merupakan nilai yang berhubungan langsung dengan 
sesama manusia. Hal  tersebut sangat penting  untuk  di internalisasikan  dalam  
dunia  pendidikan,  karena  dengan  nilai Insāniyah ini  diharapkan  mampu  
menciptakan suasana  saling  menghargai  dan  menghormati  serta  toleran 
meskipun  berbeda  paham  dan berbeda  agama  antara  siswa. 

 
b. Proses internalisasi nilai-nilai dakwah yang ada di MTsN 8 Ngawi 

    Dalam proses internalisasi nilai-nilai dakwah tentunya akan memiliki 
beberapa tahapan, diantaranya : 
1. Perencanaan (planning) 

    Perencanaan merupakan sebuah proses untuk mengkaji apa yang hendak 
dikerjakan di masa yang akan datang. Sedangkan perencanaan nilai-nilai 
dakwah menurut Nasrudin Harahap adalah melihat ke depan, menetapkan, dan 
merumuskan kebijaksanaan dan tindakan-tindakan dakwah yang akan 
dilaksanakan pada waktu-waktu mendatang dalam rangka mencapai tujuan 
dakwah yang telah ditetapkan. Perencanaan ini merupakan fungsi organik 
pertama dalam dakwah. Tanpa adanya perencanaan, maka tidak ada dasar 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka untuk mencapai 
tujuan. Dalam organisasi dakwah, "merencanakan" di sini menyangkut 
merumuskan sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah tersebut, menetapkan 
strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan, dan menyusun hierarki yang 
dilengkapi dengan rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan 
mengkoordinasikan kegiatankegiatan. 

     Perencanaan nilai-nilai dakwah dalam penerapan Kurikulum Merdeka di 
MTsN 8 Ngawi didasarkan pada KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang kurikulum 
Mata pelajaran PAI dan bahasa arab kemudian dikembangkan berdasarkan 
KMA Nomor 184 Tahun 2019 tentang implementasi kurikulum di Madrasah. Hal 
ini dilakukan mengingat nilai-nilai dakwah menjadi ruang lingkup dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga untuk aturannya juga harus 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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    Secara umum tugas dari perencanaan yang paling utama adalah 
menentukan sasaran yang ingin dicapai serta pembagiannya menjadi sasaran-
sasaran yang bersifat temporal dan sektoral serta menentukan skala prioritas 
pelaksanaannya menurut kurikulum merdeka di MTsN 8 Ngawi. Tugas 
perencanaan selanjutnya adalah mengkaji kondisi yang berkembang, 
mengetahui potensi yang dimiliki, dan potensi apa saja yang telah terpenuhi 
dan belum terpenuhi. Oleh karena itu perencanaan merupakan faktor dan 
fungsi manajemen terpenting untuk menetapkan permasalahan nilai-nilai 
dakwah di MTsN 8 Ngawi yang perlu mendapat prioritas pemecahan untuk 
kemudian dicarikan alternatif pemecahan dan strateginya yang paling sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi. Dari berbagai pendapat tersebut dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa perencanaan nilai-nilai dakwah merupakan 
kegiatan awal sebagai penentuan terhadap tindakan-tindakan atau langkah-
langkah dakwah yang harus dikerjakan di MTsN 8 Ngawi untuk mencapai 
tujuan nilai-nilai dakwah yang telah ditetapkan sesuai kurikulum merdeka di 
MTsN 8 Ngawi. 

    Proses perencanaan juga pasti akan memiliki hambatan, Adapun 
hambatan tersebut adalah terkait dengan teknis penyusunan. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan ketidaksediaan untuk menyingkirkan 
tujuan-tujuan alternatif. Solusi yang diberikan dalam hambatan ini dengan 
membahas penyusun itu dalam sebuah Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP). MGMP dimata pelajaran kabupaten itu kemudian dibawa ke MTsN 8 
Ngawi untuk dikembangkan secara bersama-sama dengan tim akademik. 

2. Pengorganisasian (organizing) 
    Pengorganisasian didasarkan pada kewenangan dalam bidang akademik di 

MTsN 8 Ngawi. Pengorganisasian dilakukan dengan cara pembagian tugas agar 
seluruh civitas akademik mengetahui tugas masing-masing. Dalam proses 
pengorganisasian tentunya memiliki hambatan yaitu kurangnya komunikasi 
dan koordinasi yang menyebabkan kurangnya pemahaman akan tugas masing-
masing, sedangkan untuk solusi dari hambatan tersebut adalah dengan 
pemberian sosialiasi setelah adanya perencanaan yang telah terstruktur. 

3. Pelaksanaan (actuating) 
    Pelaksanaan dari internalisasi nilai-nilai dakwah di MTsN 8 Ngawi ini 

dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pada saat di kelas yaitu 
dengan materi keagamaan, seperti pada mata pelajaran aqidah dan akhlak. 
Sedangkan kegiatan diluar dilaksanakan dengan cara program muhadorroh. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari usai melaksanakan sholat dzuhur secara 
berjamaah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
keagamaan dan juga mengajarkan kepada siswa untuk berdakwah agar dapat 
mengasah kemampuan berbicara dan memupuk kepercayaan siswa. 

    Kesalahan dari tahap pelaksanaan ini seringkali disebabkan karena 
kurangnya pemahaman atas tugas dari masing-masing individu sehingga akan 
pelaksanaan tidak akan terjadi secara maksimal, untuk dapat meninimalisir dari 
kesalahan tersebut maka diperlukan adanya sosialisasi kembali atas tugas dari 
masing-masing individu. 
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4. Pengendalian (controlling) 
    Pengendalian nilai-nilai dakwah dalam penerapan kurikulum merdeka di 

MTsN 8 Ngawi ini dilakukan oleh manajer kurikulum secara berkala. Adapun 
kegiatan tersebut dilaksanakan secara dua kali yaitu pada saat pertengahan 
semester dan akhir tahun. 

Kegiatan ini tentunya juga memiliki hambatan yang dikarenakan kurangnya 
motivasi sehingga program dilaksanakan tidak dengan maksimal sehingga 
diperlukan adanya pengarahan yang jelas guna meminilasir atas hambatan yang 
ada. 

 
Berdasarkan paparan diatas secara garis besar dapat dilihat melalui tabel berikut: 

 
No Tahapan Kendala Solusi 

1. Perencanaan 
(planning) 

Teknis 
penyusunan  

Guru bertemu kemudian membahas 
penyusun itu dalam sebuah 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) kemudian dikembangkan 
secara bersama-sama dengan tim 
penyusun. 

2. Pengorganisasia
n (organizing) 

Kurangnya 
komunikasi dan 
koordinasi. 
 

Memberikan sosialisasi agar tidak 
terjadi kesalahan komunikasi. 

3. Pelaksanaan 
(actuating) 
 

Kurangnya 
pemahaman akan 
tugas masing-
masing. 
 

Mensosialisasikan tugas pokok 
masing-masing. 

4. Pengendalian 
(controlling) 
 

Kurangnya 
motivasi. 

Memberikan pengarahan yang jelas 

 

 
KESIMPULAN  

Internalisasi adalah proses memasukkan nilai-nilai agama secara penuh ke 
dalam hati sehingga ruh dan jiwa mampu bergerak sesuai dengan ajaran islam. Proses 
internalisasi ini sangat penting di dunia pendidikan. Adapun nilai-nilai dakwah yang 
dapat diinternalisasikan ke dalam dunia pendidikan diantaranya nilai ilahiyat dan 
nilai insaniyah. Nilai ilahiyat terkait dengan aqidah diri kepada Allah SWT sedangkan 
nilai insaniyah berkaitan dengan manusia secara langsung. Internalisasi nilai-nilai 
dakwah disini dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan juga pengendalian. Keempat tahapan tersebut 
harus dilaksanakan dengan baik agar dapat mencapai tujuan yang maksimal. 
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